
Latar Belakang Penelitian

Latar belakang penelitian ini berfokus pada
kekayaan warisan budaya Indonesia, khususnya
arsitektur tradisional Batak Toba yang terdapat
di Lumban Pea, Banjar Ganjang, dan Gala-Gala.
Arsitektur ini tidak hanya mencerminkan
keterampilan konstruksi, tetapi juga menjadi
sarana ekspresi identitas dan nilai-nilai budaya
lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
perbedaan dan persamaan dalam tatanan
spasial dan bentuk arsitektur di ketiga lokasi
tersebut, dengan harapan dapat mendorong
pelestarian warisan budaya dan pengembangan
berkelanjutan. Penelitian ini juga
mempertimbangkan pengaruh faktor geografis
dan lingkungan terhadap variasi pola
pemukiman dan desain arsitektur tradisional.
Melalui pemahaman ini, diharapkan dapat
dirumuskan strategi pelestarian yang sesuai
dengan karakteristik unik setiap lokasi.

PERBANDINGAN TATANAN SPASIAL DAN 
BENTUK ARSITEKTUR TRADISIONAL BATAK TOBA 
DI LUMBAN PEA, BANJAR GANJANG, DAN GALA-GALA

Landasan Teori

Arsitektur rumah bolon merupakan representasi
khas dari budaya Batak Toba, yang
mencerminkan status, identitas, dan kekayaan
budaya masyarakatnya. Rumah bolon, yang
berarti besar atau tinggi, adalah rumah adat
yang menjadi pusat kehidupan keluarga besar
atau marga. Rumah ini ditandai oleh atap
bertingkat yang curam, konstruksi kayu yang
kuat, dan ukiran-ukiran indah. Bagian bawah
rumah berfungsi sebagai tempat pertemuan dan
penyimpanan, sedangkan bagian dalam
digunakan sebagai tempat tinggal keluarga inti.
Keunikan desain dan peran sosial, budaya, serta
spiritualnya menjadikan rumah bolon sebagai
warisan berharga yang perlu dilestarikan dan
dipelajari dalam budaya Indonesia.

Hasil dan Pembahasan

Sejarah Permukiman Kampung

Faktor Sosial dan Budaya Kampung

Pola Penataan Spasial

Pemetaan Banjar Ganjang dan Gala-Gala

Pemetaan Lumban Pea

Bentuk Arsitektur Bangunan

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada
kesamaan dalam pola tatanan spasial, terdapat
variasi signifikan dalam detail arsitektur dan
dekorasi rumah adat di masing-masing desa.
Kesamaan struktur spasial mencerminkan nilai-
nilai komunal dan budaya masyarakat Batak
Toba, seperti pentingnya kebersamaan dan
penghormatan terhadap leluhur.
Namun, faktor geografis, akses terhadap bahan
bangunan, dan interaksi dengan budaya luar
menghasilkan perbedaan dalam bentuk
arsitektur dan penggunaan material. Penelitian
ini menekankan pentingnya melestarikan
elemen-elemen tradisional sebagai bagian dari
identitas budaya, dengan mempertimbangkan
adaptasi terhadap perubahan sosial-ekonomi.
Upaya pelestarian perlu melibatkan masyarakat
dan untuk memastikan kelestarian budaya Batak
Toba di tengah modernisasi.
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